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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Apabila dihadapkan pada kata-kata Islam dan p;)litik, maka yang
terbayang adalah suatu masyarakat muslim yang hidup dalam suatu negara dengan
aturan-aturan hidup berbangsa dan bemegara berdasarkan syari’ah (hukum [slam).
Karena itu pernyataan Islam adalah agama dan negara merupakan pernyataan
yang tidak asing lagi dalam perkembangan sejarah politik Islam.

Sejarah panjang perjalanan politik Islam selalu mengalami perubahan dan
perkembangan pemahaman berdasarkan kondisi sosial kemasyarakatan yang
dihadaminva cefal dart mage nah: Muhammad samsal sas! somarang. Corubalan
dan perkembangan itu membagi politik Islam atas tiga aliran pemikiran”. Aliran
pertama berpendirian bahwa Islam bukanlah semata-mata agama dalam
pengertian Barat (hanya menyangkut hubungan antara manusia dengan Tuhan).

tetapl Islam adalah agama semnurna dan !engl’o:’ l‘lnﬂgnv\. oturan-aturan bagi

segala aspek kchidupan manusia termasuk kehidupan bernegara. Aliran kedua
berpendirian bahwa Islam adalah agama yang tidak ada hubungannya sama sekali
dengan urusan kenegaraan, dan nabi tidak lain hanyalah seorang rasul seperti
rasul-rasul sebelumnya, dengan tugas tunggal mengajak manusia kembali kepada
kehidupan yang mulia, bukan untuk mendirikan dan mengepalai suatu negara.

Aliran ketiga berpendapat bahwa dalam Islam tidak terdapat sistem

D Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara, Ajaran,, Sejarah dan Pemikiran, edisi
kelima (Jakarta: UI- Press, 1993), him. 1-2.



ketatanegaraan, tetapi hanya terdapat seperangkat tata nilai etika bagi kehidupan
bernegara. Dengan kata lain pendapat ini menolak pendapat pertama dan
pendapat kedua.

Selama kurun waktu 14 abad sejarah dunia Islam, politik Islam
menghadirkan beragam pemahaman dan penafsiran tentang hixbungan agama dan
negara sebagai hasil interaksi dengan dunia luar, termasuk penjajahan yang
dilakukan oleh dunia Barat terhadap sejumlah besar dunia Islam.

Kolonialisme Barat yang berakhir pada pertengahan abad ke-20, membuat
dunia Islam mengalami kesulitan dalam menciptakan sintesis yang
memungkinkan antara [slam da.n negara®. Hal ini disebabkan karena persoalan
sistem politik modern, di mana konsep negara bangsa (nation - state) merupakan
il saiu unsumys, apakah dapst dipadukan dengan sisicmi poiitik isiain, vaiig
menganut asas kesatuan masyarakat atas dasar persamaan ideologi (Islam).
Firman Allah”"
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Pembicaraan mengenai negara tidak terlepas dari pembicaraan mengenai
masyarakat dan pimpinan negara (khalifah), karena suatu negara itu ada dan
terbentuk disebabkan oleh kedua hal tersebut. Suatu negara yang tidak memiliki

pimpinan menyebabkan berlakunya hukum rimba yang berujung pada peperangan

D Bahtiar Effendy, Teologi Baru Politik Islam, Pertauian Agama, Negara, dan
Demokrasi (Yogyakarta: Galang Press, 2001), him. 3-4.

» Al- Anam (06) : 98.



dan kekacauan (chaos), dan suatu kemustahilan Jika suatu negara hanya terdiri
dari khalifah belaka tanpa ada yang harus dipimpin (masyarakat).

Dalam rangka menciptakan suatu negara yang baik, tentunya diperlukan
aturan-aturan yang jelas yang mengatur masyarakat dan khalifah agar keduanya
dapat memposisikan diri dan menciptakan hubungan yar;g harmonis demi
terwujudnya negara yang dicita-citakan bersama.

Pemahaman dan penafsiran tentang hubungan agama dan negara dalam
Islam selalu mengalami perkembangan. Hal ini Juga terjadi pada pemahaman dan
penafsiran tentang masyarakat dan khalifah yang selalu mengalami
perkembangan, karena itu pembicaraan tentang agama dan negara seiring dengan
pembicaraan tentang masyarakat dan khalifah.

g Hngnuh pemuahesan pohiik dslam sangat fuas dain beragam. Karena
itu pembahasan kali ini difokuskan mengenai masyarakat, khalifah, dan hubungan
keduanya menurut pendapat salah seorang tokoh pemikir Islam, yaitu Ali Syari’ati
(ia mengistilahkan masyarakat dengan “ummah” dan khalifah dengan istilah
“imamah”)  Qvari’ati dipaﬁda‘.ng 3CUagai epicsciiiasi UkON poiitik isiam yang
berusaha melawan hegemoni Barat dengan berpijak pada ajaran Islam. Bentuk
perlawanan yang dikembangkannya adalah perlawanan melalui revolusi terhadap
kekuasaan suatu rezim yang zalim (sekular) dengan menanamkan ideologi Islam

revolusioner dalam jiwa dan raga suatu masyarakat (Iran) yang tertindas.

Penanaman ideologi ini dilakukan dalam jargon-jargon Islam (khususnya Syi’ah,



dalam hal ini @A/ bait dan para imam-imamnya)*, sehingga menghasilkan revolusi
Islam Iran pada tahun 1978.

Syari’ati yang berlatar belakang Syi’ah merupakan seorang yang
berpendidikan Barat. Sebagai seorang yang berpendidikan Barat, ia adalah
seorang pemikir yang liberal dan moderat, namun kenyataaﬂnya, Syari’ati tetap
mempertahankan nilai-nilai Islam (Syi’ah) dalam pemikirannya. Hal ini dapat
dilihat pada konsep ummah dan imamah yang ditawarkannya, yang berbeda
dengan konsep liberalisme maupun sosialisme yang ada di Barat, dimana nilai-
nilai kerohanian (Islam) tetap dipertahankan dan dijadikan pegangan dalam
kehidupan bermasyarakat. Ia menekankan akan pentingnya pembaharuan sistem
pemikiran keagamaan dalam Islam, sebagai suatu kebutuhan primer. Dengan
melakukan nembaharnan sigtem herpilir Lkeagamazn akan momungkinken ki
untuk kembali kepada ajaran Islam yang asli dan hakiki”’ Dengan demikian

peradaban Barat yang dibudayakan kepada Timur ( peradaban Islam) akan dapat

dihadang dan dibuang jauh-jauh dari dunia Islam.

B. Pokok Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan pokok-masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana relasi ummah dan imamah menurut Ali Syari’ati?

" Ali Syari'ati, Para Pemimpin Mustadh’afin, Sejarah Panjang Perjuangan Melawan
Penindasan dan Kezaliman, penej. Tim Penerjemah Muthahhari Paperbacks, cet.I (Bandung:
Muthahhari Paperbacks, 2001).

%) Bahtiar Effendy, Teologi Baru Politik Islam, him. 24-25.



2. Bagaimana signifikansi Pemikiran Ali Syari’ati terhadap sistem politik di

Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
Berdasarkan pokok masalah tersebut, penulisan ini bert.uj uan;
1. Mendeskripsikan relasi ummah dan imamah menurut Ali Syari’ati.
2. Menjelaskan urgensi antara pemikiran Ali Syari’ati dengan sistem politik di
Indonesia.
Sedangkan kegunaan penulisan ini adalah;
1. Untuk memperkaya khazanah pemikiran tokoh politik Islam yang berkaitan
dengan ketatanegaraan.
Apar dapal dyjadihan scbagar bahan perbandingan bagi penutisan-poeiiulisai

selanjutnya yang berkaitan dengan Syari’ati.

D. Telaah Pustaka

Scbagal scutany wkon poiitik isiam kontemporer, Syari‘ati merupakan
salah seorang tokoh yang karyanya banyak dikaji oleh para peneliti dari berbagai
negara, termasuk Indonesia. Berbagai tulisan dan ceramahnya telah dibukukan
dan dikaji secara mendalam dalam berbagai sudut pandang,

Di antaranya adalah buku karya Ali Rahnema yang membahas biografi,
perjalanan hidup, dan pemikirannya tentang politik Islam, khususnya yang

berhubungan dengan revolusi Iran, serta kritiknya terhadap pola kehidupan



Barat®. Buku yang berjudul T entang Sosiologi Islam, (merupakan himpunan
ceramah Ali Syari’ati), membahas tentang masyarakat, sejarah berdasarkan
tinjauan sosiologis yang diintegralkan dengan pandangan tauhid”.

Kajian tentang Ali Syari’ati dapat juga ditemukan pada penelitian tingkat
Strata Satu (S1). Tulisan Fahrurrozi, lulusan fakultas Syari"ah jurusan Jinayah
Siyasah angkatan '96 mengangkat judul “Kritik Syari‘ati Terhadap Paham
Murxisme™, yang berbicara tentang kritik Syari’ati terhadap paham Sosialisme
Karl Marx, yang hanya melahirkan penderitaan baru bagi umat manusia bukan
memberikan solusi atas permasalahan manusia. Selain itu Ismulyadi, lulusan
fakultas Ushuluddin jurusan Aqidah Filsafat angkatan *96 mengangkat judul
“Sosialisme Religius”, Studi atas Pemikiran Ali Syari'ati, menjelaskan ide-ide
WST@TSIIC vaig ditawarkai Dyari ali, vang disebut dengan sosiaisme reigius
(keagamaan), bukan sosialisme yang selama ini ada yang lebih menuhankan
rasionalitas dan terkesan, bahkan anti Tuhan. la melihat tentang adanya konsep
m Islam, yang perlu dipelajani dan dipeiguinakai uiniuk
mengatas) permasalahan keadilan yang selama ini terkesan kurang obyektif
(hanya milik sekelompok orang tertentu).

Pembahasan tersebut berkaitan dengan masalah ketatanegaraan
(kemasyarakatan).” Kajian yang khusus membahas tentang konsep masyarakat

(ummah) dan khalifah (imamah) yang ditawarkan Syari’ati dalam kerangka Islam

9 Ali Rahnema (ed.), Para Perintis Zaman Baru Islam, penerj. llyas Hasan, cet.l
(Bandung: Mizan, 1995),

7 Himpunan ceramah Ali Syari’ati Temang Sosiologi Islam, alih bahasa Parsi — Inggris
Hamid Algar, Inggris — Indonesia Saifullah Mahyudin, cet. I (Yogyakarta: Ananda, 1982).



belum ada. Oleh sebab itu, perlu diangkat menjadi suatu pembahasan yang lebih

mendalam,

E. Kerangka Teoretik

Secara teologis, Islam adalah sistem nilai dan ajaran ya'lng bersifat ilahiah,
sedangkan dari sudut sosiologis, ia merupakan fenomena peradaban, kultural, dan
realitas sosial dalam kehidupan manusia. Islam dalam realitas sosial tidak sekedar
sejumlah doktrin yang bersifat universal, tapi juga mengejawantahkan diri dalam
institusi-institusi sosial yang dipengaruhi oleh dinamika ruang dan waktu. Dengan
demikian kajian tentang agama dan negara merupakan salah satu kajian yang
berasal dan fenomena tersebut.

Ryt R SROSEINIR 1 14 e run@ICETNSRIMINGEE kaian tentanp politk
[slam (styasah), oleh karena itu kajian ini tidak terlepas kaitannya dengan hukum
Islam. Sebelum membahas lebih lanjut tentang politik Islam (sivasah isldmiyah),
kita perlu memahami figh ity sendiri Secara prinsip figh (hukum Islam) dapat
dibedakan aias dua, yaitu, i. Dersifal leiap  (syar ‘tyan), dan 2. bersifal zanm
(figh). Oleh karena figh bersifat zanni, maka figh mengalami perubahan sesuai
dengan situasi dan kondisi zaman. Dan suatu kewajaran jika politik [slam
(siyasah) memiliki dimensi yang sangat luas, di mana berbagai aspek kehidupan
berbangsa dan bernegara, seperti kemaslahatan umum (masyarakat), keadilan
sosial, kestabilan pemerintahan, kepala negara, dan lain-lain, turut hadir mewarnai

keabsahan politik Islam®.

® Muh. Azhar, Filsafat Politik, Perbandingan antara Islam dan Barar (Jakarta: P.T. Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 15.



Sebagaimana penjelasan terdahulu, pemikiran politik Islam kontemporer
terbagi atas tiga aliran pemikiran, di mana salah satu aliran tersebut berpendapat
bahwa Islam bukan hanya agama yang mengatur hubungan manusia dengan
Tuhan, tetapi juga mengandung aturan-aturan bagi kehidupan manusia termasuk
kehidupan bernegara. Aliran ini berpendirian bahwa Islam a;dalah suatu agama
yang serba lengkap, di mana sistem ketatanegaraan (politik) termasuk di dalamya.
Oleh karena itu dalam hidup bernegara hendaknya umat Islam kembali kepada
sistem ketatanegaraan Islam, dan tidak perlu meniru sistem ketatanegaraan Barat.
Sistem ketatanegaraan yang harus diteladani adalah sistem yang telah
dilaksanakan nabi dan para khalifah”.

Dalam kerangka ini (Islam bukan hanya agama yang mengatur hubungan

grtikul ¢ R B RO AT aitaia S¢sainia

manusia), konsep ummah dan imamah, serta hubungannya diletakkan,

F. Metode Penelitian

Adapun metode peneiitian daiam penyusunan tulisan in1 adalah:
l. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian
pustaka atau /ibrary researc:h, «di mana penulisan ini mengambil bahan-bahan
penelitian dari penelusuran dan penelaahan yang bersumber dari buku-buku atau

literatur yang berbicara mengenai Ali Syari’ati dan pemikirannya tentang ummah

dan imamabh, baik yang ditulis olehnya maupun orang lain.

?) Munawir Sjadzali, /slam dan Tata Negara (Jakarta: Ul- Press, 1993), him. 1.



2. Sifat Penelitian

Adapun penelitian dalam karya ini bersifat deskriptif analitik. Deskkriptif
adalah penggambaran dan penguraian data-data yang diperlukan atau berkaitan
dengan penulisan ini untuk selanjutnya dianalisis. Analisis merupakan
pemeriksaan dan interpretasi atau penafsiran terhadap data se-cara obyektif untuk
mendapatkan pemahaman yang benar.

Penelitian ini menguraikan dan melukiskan sosok Ali Syari’ati sebagai
seorang manusia yang berinteraksi dalam masyarakat dan kultur tertentu sehingga
menghasilkan suatu pemikiran keisiaman yang tetap eksis dan berpengaruh
terhadap masyarakat Islam, khususnya [ran sampai saat ini. Uraian-uraian tersebut
selanjutnya dianalisa dengan teori-teori tertentu untuk mendapatkan suatu
REUCHAGN { PUINANAITEn yahig Odin j daii peininirain dvari ab icrscbui
3.Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah pendekatan
sostlogis. Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang berusaha memandang
masaiah dar segi kemasyarakatan, "~ dengan memberikan interpretasi yang kritis
dan obyektif terhadap fenomena tersebut yang mempunyai hubungan saling
terkait. Interpretasi dilakukan terhadap masalah kemasyarakatan yang tergambar
dalam pemikiran’ Syari’ati, untuk selanjutnya dikaitkan dengan kondisi
masyarakat Indonesia.

4 Analisa Data

' Tom Campbell, 7ujuh Teori Sosial, Sketsa, Penilaian, Perbandingan, alih bahasa F
Budi Hardiman, cet. VI (Yogyakarta: Kanisius, 2001), him. 7.
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Data yang telah terkumpul tersebut kemudian diolah dan dianalisa secara
kualitatif dengan dua metode: 1. deduktif, berangkat dari premis umum menuju
premis khusus untuk mendapatkan suatu pembenaran dari sebuah teori yang sudah
ada, 2. induktif, berangkat dari premis khusus atau fakta-fakta kongkrit untuk
mendapatkan suatu kesimpulan umum sebagai sebuah teori bar'u.

Islam agama dan negara merupakan premis umum dalam penelitian ini,
sedang konsep ummah dan imamah Syari’ati adalah premis khusus. Teori Islam
agama dan negara adalah teori yang dipergunakan untuk suatu pembenaran
tentang konsep ummah dan imamah (pemikiran) Ali Syari’ati dalam penelitian
ini. Uraian  pemikiran Syari’ati tersebut selanjutnya dikorelasikan dengan

pemikiran tokoh Islam lainnya berdasarkan kesamaan tema untuk mendapatkan

| ] ]
PHAES LHIOIRRE SCUGRQ! SCUUHL LSl Ll U IS UL

5 Sumber Data

Sebagai rujukan primer dalam penulisan ini adalah buku karya Ali
Svari’ati vang berjudul Al- [/mmah wa Al- Imamah, Mu’assasah Al-Kitah Al
Tsayaiiyail, itan, wibtian whun 1589'", Di samping karya-karya Syari’au yang
dikumpulkan dan diterbitkan dalam bentuk buku berdasarkan kesamaan tema
dapat dijadikan sebagai éumber tambahan (sekunder), demikian juga halnya
dengan karya-karya orang lain yang membahas Syari’ati dan pemikirannya.
Antara lain adalah, Pergolakan Politik Islam, dari Fundamentalisme, Modernisme
hingga Post- Modernisme, karya Azyumardi Azra, Paramadina, 1996, dan

sejumlah karya Syari’ati yang dikumpulkan jadi buku serta diterbitkan oleh

' Buku ini telah diterbitkan dalam bahasa Indonesia dengan judul Ummah dan Imamah,
Suatu Tinjanan Sosiologis, alih bahasa Afif Muhammad, cet.Il (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995).



penerbit Mizan, Bandung, seperti: /deologi Kaum intelektual, Suatu wawasan
Islam (tahun 1993), Membangun Masa Depan Islam, Pesan untuk Para
Intelektual Muslim (tahun 1989), Islam Mazhab Pemikiran dan Aksi (tahun 1995),

dan lain-lain,

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menjelaskan secara sistematis beberapa persoalan dalam skripsi ini,
maka diperlukan sistematika pembahasan yang penyusun gambarkan sebagai berikut:

Bab pertama, bagian pendahuluan. Bagian ini memaparkan tentang sebab-
sebab munculnya persoalan mengenai ummah dan imamah (latar belakang masalah),
terutama yang berhubungan dengan pemikiran politik Syari’ati. Dengan diketahui
sebab-sebab muncuinya persoalan tersebut. maka dapat pula diketahui beberapa
prisaian yang akan dyawal daiaini SKNpsi i yang ICreakup dalain poROK inasalaii.
Untuk membedakan antara penulisan ini dengan penulisan lain yang sejenis, maka
diperlukan telaah pustaka yang membahas atau memaparkan beberapa karya tulis
yang mengkaji obyek yang sama. Sedangkan tujuan maupun kegunaan yang hendak
dicapai dalam penulisan ini tergambar dalam tujuan dan kegunaan penulisan.

Untuk dapat mencapai tujuan serta dapat menjawab masalah-masalah yang
diangkat dalam penulisan ini, maka perlu ditetapkan metodologi sebagai cara atau
Jalan yang akan dlzlalui dalam proses pembahasan selanjutnya. Hal ini dipaparkan .
dalam kerangka teoretik dan mefode penelitian. Adapun bab-bab maupun sub- bab
yang akan dijadikan pembahasan akan dijelaskan dalam sistematika pembahasan.
Dengan kata lain, bab pertama merupakan pintu atau gambaran umum yang dapat

dilihat sebelum seseorang memasuki ataupun membaca tulisan ini lebih lanjut.
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Bab kedua adalah biografi Syari’ati, memuat uraian tentang riwayat hidup,
perjalanan intelektual, dan tokoh-tokoh yang mempengaruhi pemikiran politiknya.
Suatu pemikiran tidak akan muncul begitu saja tanpa ada yang mempengaruhinya,
maka penjelasan mengenai biografi Syari’ati didahulukan daripada penjelasan
mengenai pemikirannya. Selain itu, dengan penjelasan biografi phda bab kedua akan
memudahkan kita dalam mengelompokkan dan menentukan landasan pemikirannya.

Bab ketiga, akan dibahas mengenai pemikiran politikk Syari’ati tentang
ummah, yang terdiri dari pengertian ummah, danta 'aggub’ atau fanatisme sebagai
naluri dasar manusia. Imamah yang terdiri dari pengertiannya, penantian imam, dan
pemilihan imam. Selanjutnya pada bagian terakhir akan dibahas mengenai hubungan
kcduanya dalam sistem pemerintahan.

Pembahasan tentang pemikiran Syari’ati memang difokuskan pada bab ini,
selain untuk mB@ikdahkan dIEENmenEedl88) (s agar Polhbabasan lebilt sistematis
dan tidak saling tumpang tindih dengan pembahasan pada bab-bab yang lain.

Bab keempat, merupakan analisa terhadap konsep ummah dan imamahnya
Syar’at1 yang dikaitkan dengan pendapat-pendapat tokoh Islam lainnya tentang tema
tersebut. Uraian-uraian selanjutnya pada bab ini berusaha untuk membandingkan
pemikiran Syari’ati dengan sistem politik yang ada di Indonesia, terutama yang
berkaitan dengan sistem pemerintahan Indonesia. -

Bab kelimﬁ adalah  kesimpulan yang dapat diambil dari pemaparan-
pemaparan yang dijelaskan dari bab pertama sampai pada bab keempat. Kesimpulan
ini sekaligus merupakan jawaban atas pertanyaan yang diajukan pada pokok masalah,

untuk kemudian menjadi pijakan dalam memberikan saran-saran yang dibutuhkan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Imam merupakan pemimpin sosial dan penanggung jétwab urusan politik
umat yang terbatas lpertanggungiawabannya dengan masa hidupnya dalam
memimpin masyarakat. Imam merupakan seorang pemimpin yang
revolusioner dalam konteks masyarakat yang menginginkan kemajuan dan
perubahan. Imam tidak dipilih atau ditunjuk melalui mekanisme
pemilihan, tetapi berdasarkan sifat keimaman yang dimiliki oleh seorang
imam, seperti halnya kenabian dalam diri seorang nabi (keimaman bukan
merupakan jabatan yang harus diberikan dan didapatkan). Sifat keimaman
seorang imam tidak akan luntur walaupun hanya diakui atau diketahu
segelinitir orang. Selain sebagai tauladan bagi rakyat untuk mencapai
kesempurnaan pelaksanaan syari’at Islam (muslim sejati), imam
merupakan simbol perlawanan rakyat tertindas dan sengsara terhadap
kekuasaan yang zalim (tidak islami).

2. Periode transisi pemerintahan pada suatu negara (menuju pemerintahan
demokratis), diperlukan seorang pemi'mpin revolusioner yang dapat
dilakukan oleh imam. Imam memerintah masyarakat (umat) bukan
berdasarkan kehendak rakyat, tetapi membimbing umat berdasarkan
program-program revolusioner untuk mewujudkan masyarakat yang

progresif. Imam yang memimpin masyarakat berdasarkan risalah dan .
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kebangkitan merupakan sumber kedaulatan hukum sampai terwujudnya
cita-cita revolusi (kesejahteraan rakyat dan. penerapan nilai-nilai Islam),
yang berujung pada lahirnya pemerintahan yang demokratis berdasarkan
suara mayoritas rakyat.

Sistem pemerintahan Indonesia adalah sistem dem;)krasi berdasarkan
suara mayoritas yang diwujudkan melalui pemilu. Presiden dipilih melalui
perwakilan-perwakilan rakyat yang ada di lembaga MPR sebagai
perwujudan dari suara-suara rakyat melalui partai-partai politik yang
mengikuti pemilu. Rakyat bebas menentukan presiden yang dicalonkan
dari masing-masing partai politik (siapa saja berhak mencalonkan diri jadi
presiden tanpa adanya persyaratan khusus, seperti kesalehan dan
ketakwaan). Presiden dalam menjalankan pemerintahannya diatur melalui
fERatisme  undang-undang  yang oerlyjuan WICiplanya  Kescjahicraan
rakyat secara menyeluruh. Dan jika presiden menyengserakan rakyat atau
menyimpang dari ketentuan undang-undang, maka harus diturunkan
melalui mekanisme undang-undang juga. Presiden berkuasa selama lima
tahun, dan dalam masa itu tidak bisa diturunkan selama tidak menyimpang
dari Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, walaupun presiden tidak
mensejahterakan rakyat. Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan
antara konsep ummah dan imamah dengan sistem pemerintahan (politik)
Indonesia. Kesejahteraan dan keadilan masyarakat merupakan tujuan dari
pengangkatan imam maupun presiden, serta nilai-nilai kedaerahan

berperan besar dalam menentukan pemilihan imam dan presiden. -
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Sedangkan perbedaannya, bahwa imam adalah seorang pemimpin dalam
konteks masyarakat Islam (Syi’ah) yang berarti memerintah berdasarkan
aturan-aturan dan hukum Islam (Allah). Berbeda dengan presiden, ia
adalah pemimpin suatu negara yang tidak mementingkan Islam beserta
hukum-hukumnya sebagai landasan dalam mer;gatur masyarakat,
melainkan ia menggunakan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945
sebagai landasan dalam mengatur masyarakatnya. Imam merupakan
simbol perlawanan terhadap segala jenis pemerintahan yang zalim, dan
dilakukan di luar sistem yang ada dalam negara tersebut (vis a vis
penguasa). Sedangkan presiden adalah simbol pemimpin yang tidak bisa

digugat kekuasaannya kecuali dengan cara-cara yang berlaku dalam

B. Saran-saran

1. Perlunya nilai-nilai spiritual (agama) dijadikan sebagai salah satu svarat

1P 1 tovbnlime. A
utanth i #tad ipokokd Ml L bermilihoe ] Sedrdf® kindle cemerntahan &

samping intelektualitas. Karena jika hanya berpatokan pada intelektualitas
(rasional) saja, sering kali menghasilkan seorang pemimpin yang cerdas,
seorang politikus ulung 'tetapi tidak memiliki rasa tanggung jawab moril
terhadap rakyat serta tidak menghargai nilai-nilai yang dianut oleh rakyat
tersebut sebagai suatu keyakinan (Islam). Seorang pemimpin negara yang
kosong dari nilai-nilai agama sering melakukan penyimpangan-

penyimpangan dalam menjalankan negara karena kurangnya atau sama -
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sekali tidak memiliki perasaan berdosa jika melakukan suatu perbuatan
yang tidak benar.

Reformasi yang terjadi di Indonesia sebagai titik tolak dari perubahan
masyarakat Indonesia menuju masyarakat yang dinamis, kritis, dan
sejahtera, ternyata belum membuahkan hasil yang ‘maksimal, bahkan
menambah kesengsaraan rakyat. Hal ini disebabkan masih kuatnya akar-
akar pemerintahan lama (ORBA) dalam sistem pemerintahan reformasi.
Oleh karena itu, revolusi hendaknya menjadi alternatif solusi bagi
perubahan sosial- pdlitik bagi pemerintahan Indonesia secara menyeluruh.
Demokrasi berdasarkan suara mayoritas yang berlaku di Indonesia
ternyata tidak berjalan sesuai dengan harapan. Para elit pemerintahan yang
berkuasa  lebih memcntinghan  langgougitye  Achuasaan  danpads
kepentingan rakyat yang memilihnya. Setiap kebijakan yang diambil atas
nama rakyat, bukan untuk kepentingan rakyat, tapi lebih pada kepentingan
kelompok tertentu, yang pada gilirannya bukan mencerdaskan dan
mensgjahteralen  rakyal, totapi Iebih  kepada  pembudolian  dan
penyengsaraan rakyat. Oleh sebab itu, demokrasi suara mayoritas pada
Suatu negara yang masyarakatnya berada dalam kondisi transisi (peralihan

dari sistem pemerintahan otoriter absolut kepada sistem pemerintahan

demokrasi hakiki) perlu dipertimbangkan kembali.
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BAB1
Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka
(bagimu) ada tempat tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya
telah Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-
orang mengetahui.

BAB III
(Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan- Nya segala apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa kepada
Allahlah kembali semua urusan.

langanlah orang-orang mukmin mengambil orang-orane kafir
menjadi  wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin
Darangsiapa Oerbuai  deuukian, miscaya iepasian 1a  dan

pertolongan Allah. ..

Dan orang-orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang
lain. Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil ( orang
lain) untuk memikul dosa itu tiadalah akan dipikulkan kepadanya
sedikitpun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya.

Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia
seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: Bahwa sesungguhnya
Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa”,

Dan kalau Kami jadikan rasul itu (dari) malaikat, tentulah Kami
jadikan dia berupa laki-laki dan (jika Kami jadikan ia berupa
laki-laki), Kamipun akan jadikan mereka tetap ragu sebagaimana -
kini mereka ragu.



Lampiran I1

Biografi Ulama

Hasan al-Banna

Adalah Pendiri a/- Ikhwan al- Muslimin dan penulis Majmu ‘ah ar-Rasa ',
serta MuZakkirah al- Da'wah wa al- Da’. Dilahirkan di Mahmudi’ah, dekat
Iskandariah, Mesir, tahun 1906. Sejak remaja turut ambil bagian dalam tarekat
sufi Hasafiah. Tahun 1923-1927, ia masuk Dar al- Ulum di Kairo. Pada
September 1927, ia mulai mengajar sekolah dasar di Isma’iliyah. Maret 1928,
Banna dan enam orang sahabatnya mendirikan organisasi keagamaan yang
menganjurkan kebaikan dan mencegah kemungkaran. Dan tahun 1929, organisasi
ini dinamai Jam'iyah al- Ikhwan al- Muslimin. Tahun 1933, ia mengubah
organisasi ini menjadi sebuah gerakan politik, dengan meniadakan unsur-unsur
non- politik.

Tahun 1930- an dan 1940- an, Banna mendirikan sekolah muslim dan
membuka usaha penerbitan. Surat kabar al-Tkhwan al- Muslimin diterbitkan tahun
1933-1938 dan dari 1942 hingga Desember 1948. Tahun 1940-1942, ia
menerbitkan mingguan al- 7a ‘aruf, dan al-Manar tahun 1939-1941.

al- lkhwanul al- Muslimin dibubarkan pada 6 Desember 1948 melalui

Dekrit Militer Pada 78 Desember 1048 Sebuah demontras: besar o/ Moo -
Muslimin berakhir  dengan kematian  duza petugac Ingoric  dan sehual )

i dar 3 :
bermuatan senjata dicegat . Pada tanggal itu Juga PM. Nagrasyi (yang
mengeluarkan dekrit) dibunuh oleh anggota Ikhwan. Melalui tiga tulisan, Banna
menolak bertanggung jawab atas tindakan tersebut (al- Qaul al- Fasl, ai- Bayan,
dan Laisu Ikhwanan wa Laisu Muslimin). Polisi rahasia akhirnya membunuh
Banna pada 12 Februari 1949 di jalan.

Sayyid Qutub

Lahir 9 Oktober 1906 di desa Musya dekat kota Asyu, Mesir Atas, dalam
dirinya mengalir sebahagian darah India. Ia hafal al- Qur’an pada usia sepuluh
tahun. Meskipun mengikuti Kuttab (sekolah agama), ia segera pindah ke sekolah
pemerintah dan lulus pada 1918. Tahun 1928 dan 1929, Qutub mengikuti kuliah
informal di Dar al- Ulum. Pada 1930, ia diterima secara formal di lembaga ini dan
lulus pada 1933 dengan gelar sarjana muda bidang pendidikan. Dan menjadi
dosen pada 1933- 1951 di sana.

Qutub banyak menghasilkan karya-karya ilmiah dan tafsir yang masih
dipergunakan sebagai rujukan kaum muslimin di berbagai negara Islam,
khususnya Sunni. Bidang politik, Ma alim fi ai- larig, memuat serangan tajam
terhadap jahiliyyah, yang ia persepsikan telah merasuki kehidupan kontemporer di
seluruh dunia Islam. Tulisan Qutub yang diterjemahkan ke dalam bahasa Persia,
Turki, Urdu, Inggris, dan bahasa-bahasa lainnya adalah tafsir al- Qur’an dengan



judul: Fi Zilal al- Qur'an. Mengenai tauhid, Khaga'is al- Tasawwur al- Islami wa
Mugawwinatuh, menguraikan tentang tema keesaan Allah, sifat, dan
kepermanenan perintah Allah. Tentang keadilan sosial dalam Islam, a/- ‘Adalah
al- Ijtima'iyah.

Tanggal 29 Agustus 1966, Qutub beserta dua rekannya di hukum mati oleh
rezim yang berkuasa akibat risalah revolusioner yang ia tulis, Ma'alim Fi al-
Tarig, dianggap sebagai upaya penyeruan penggulingan negara dengan kekuatan
senjata. .

Abul A’la al- Maududi

Maududi dilahirkan di Aurangabad, Deccan, pada 25 September 1903 3
Rajab 1321 H) dari sebuah keluarga terhormat di Delhi. Mereka adalah keturunan
dari sufi besar tarekat Histiyah yang banyak berperan dalam menyebarkan Islam
di India.

Pada umur sebelas tahun, Maududi memasuki Madrasah-i Fauganiyah di
Aurangabad, dan terpaksa berhenti pada usia 16 tahun karena ayahnya meninggal.
Namun ia tetap tertarik pada dunia politik dan jumalistik. Pada tahun 1918 dan
1919, 1a menulis beberapa esai yang memuji para pemimpin Partai Kongres,
terutama Gandhi dan Madan Muhan Malaviya. Pada 1919 juga, Maududi bekerja

pada mingeuan Tk veng pEe- kongres, sambll skl dntam geianan niuiafat dan
memobilisasi kaum mushmin untul mendukung Parta; Kongres
Tahun 1932, Maududi menerbitkan jurnal Tarjuman al- Qur 'an, dan tahun
1938, ia menjadi pimpinan proyek pendidikan yang dicetuskan Igbal di Pathankur,
sebuah desa kecil dekat Punjab, pendidikan itu bernama Darul Islam. Tahun 1941,
Maududi beserta sejumlah ulama muda dan intelektual muda Islam mendirikan
Jama 'at-i Islami (Partai Islam).
Tahun 1948 dan 1950, Maududi ditahan karena menolak memberikan

legitimasi Tslam vntuk serangan militer pemerintah India di Kashmir, Tahun 1954,
ia kembali ditahan, kali ini dijatuhi hukuman mati karena menghasut dan memicu
gangguan terhadap Ahmadiyah di Punjab pada 1953-1954. Hukumannya
kemudian diubah dan dibebaskan tahun 1955. Maududi kembali ditahan pada
1964 dan 1967 karena menentang rezim Ayub Khan.

Maududi meninggal di Buffalo, New York, pada 22 September 1979
setelah sebelumnya ia memerintahkan Jama’at ( 1969) untuk melancarkan
kampanye nasional anti kiri dalam rangka mencegah upaya Liga Awami
memperoleh kemerdekaan di Pakistan Timur.

Sepanjang aktivitas politiknya, Maududi banyak menghasilkan artikel,
famlet, dan buku-buku. Tulisan itu tidak hanya menjadikannya pemikir
kebangkitan abad ini, tetapi juga ahli dalam ilmu-ilmu agama. Terjemahan dan
ulasan al- Qur'an, Tafhim al- Qur'dn (memahami al- Qur'an), termasuk yang
banyak dibaca saat ini.

Iv



Prof. Dr. Munawwir Sjadzali

Dilahirkan di Klaten, Jawa Tengah, pada tanggal 7 November 1925.
Setelah tamat dari SMP Islam Mamba’ul “ulum di Solo, beliau selanjutnya
menjadi guru di Ungaran, Semarang. Selama perang revolusi berlangsung beliau
ikut menyumbangkan tenaga, antara lain sebagai penghubung antara Markas
Pertempuran Jawa Tengah dengan badan-badan kelaskaran Islam.

Karirnya di lingkungan Departemen Luar Negeri dirintis sejak tahun 1950
ketika ditugaskan pada seksi Arab/Timur Tengah. Di mancanegara, beliau
bertugas di beberapa tempat: Washington DC (1956-1959), Kolombo (1963-
1968), London (1971-1974) dan kemudian diangkat menjadi Duta Besar R.I.
untuk Kuwait, Bahrain, Qatar, dan Perserikatan Keamiran Arab (1976-1980).
Tugas-tugas di dalam negeri yang pernah disandangnya: Kepala Bagian Amerika
Utara (1959-1963), Kepala Biro Tata Usaha Deplu (1975-1976), Staf ahli Menteri
Luar Negeri dan Direktur Jenderal Politik Deplu sejak 1980. Diangkat Menteri
Agama dua periode, 1983-1988 dan 1988-1993. Makalah-makalah yang pernah
disampaikan dalam forum internasional, Shari'ah: A Dynamic Legal System
(Kolombo, 1985), The Solution of The Population Problem- Indonesian
Experience (Kairo, 1987). Beliau tercatat sebagai pengajar pada Fakultas Pasca
Sarjana TAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, dengan mata kuliah /- Figh al-
Siyasauh.



Lampiran III

Nama

Tempat/ Tgl. Lahir
Jenis Kelamin
Alamat Asal

Alamat di Jogjakarta

Nama Orang Tua

Pekerjaan
Alamat
Urutan

Riwayat Pendidikan

Riwayat Hidup Penyusun

: Fahriza
: Tembilahan, 10 April 1980
: Laki-laki
: J1. Perkutut, 29 Tangkerang Utara, Pekanbaru, Riau
: Sapen Tegal GK I/ 596 Jogjakarta
: 1. Amri Isa (Alm)
2. Sumarni
- Pegawai Negeri Sipil
- J1. Perkutut, 29 Tangkerang Utara, Pekanbaru, Riau
kedua dan tiga bersaudara
- - SD Negeri 006 Pekanbaru s.d. Th. 1992
-MTs N Pekanbaru s.d. Th. 1995
- MAN/ MAKN Padang Panjang s.d. Th. 1998

- TAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta s.d. Th. 2003





